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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

7.1! Kesimpulan 

1.! Kolesterol total tidak berperan dalam terjadinya akne 

vulgaris. 

2.! Trigliserdia berperan dalam terjadinya akne vulgaris 

 

7.2! Saran  

1.! Bagi Masyarakat 

-! Diharapkan masyarakat khususnya yang menderita 

akne vulgaris untuk dapat menjaga dan 

menyeimbangkan pola diet yang baik sehingga 

dapat mencegah atau memperburuk terjadinya akne 

vulgaris 

2.! Bagi Peneliti  

Bagi peneliti yang ingin atau akan meneliti peran 

kolesterol total dan trigliserida dalam terjadinya akne 

vulgaris, sebaiknya : 
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-! Dilaksanakan di poli kulit dan kelamin atau klinik 

sehingga jumlah sampel dapat menjadi lebih besar 

dan mendapatkan sampel akne vulgaris berdasarkan 

berbagai tingkat keparahan yang cukup banyak 

-! Diharapkan dapat membandingkan kadar kolesterol 

total dan kadar trigliserida berdasarkan tingkat 

keparahan ringan, sedang, dan berat 

-! Diharapkan dapat melakukan pengukuran kadar 

trigliserida sebum untuk mengevaluasi apakah 

peningkatan kadar trigliserda sebum sebanding 

dengan kadar trigliserida darah 

3.! Bagi Dunia Kedokteran 

-! Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dipertimbangkan sebagai salah satu patogenesis 

terjadinya akne vulgaris 
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